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Sinar matahari menghasilkan radiasi UV B yang berbahaya bagi kulit karena bisa menyebabkan 
penuaan dini dan kanker kilit. Untuk menghindari kontak langsung dengan sinar matahari diperlukan 
suatu perlindungan kulit seperti tabir surya (Suncreen). Kulit batang kayu manis (Cinnamomum 
burmannii) dan ganggang hijau (Haematococcus pluvialis) diketahui memiliki aktivitas sebagai 
antioksidan dan memiliki senyawa yang berpotensi sebagai tabir surya. Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan aktivitas perlindungan tabir surya kombinasi ekstrak kayu manis (Cinnamomum burmannii) 
dan ganggang hijau (Haematococcus pluvialis) secara invitro menggunakan spektrofotometer UV-Vis. 
Ekstraksi dilakukan secara maserasi menggunakan pelarut etanol 96% hingga mendapatkan ekstrak 
kental. Penentuan nilai Sun protection factor dilakukan dengan metode Mansur secara invitro 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Nilai SPF dihitung berdasarkan absorbansi pada panjang 
gelombang 290-230 nm. Hasil menunjukkan bahwa Nila SPF kombinasi ekstrak kayu manis 
(Cinnamomum burmannii) dan ganggang hijau (Haematococcus pluvialis) dengan Nilai SPF 
perbandingan F1, 6,656, F2, 12,758, dan F3, 12,057.  
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A. Penegasan Judul 
Skripsi ini mengambil judul tentang “Uji Aktivitas Tabir Surya  Kombinasi Ekstrak Kayu Manis 
(Cinnamomum burmannii) Dan Ganggang Hijau (Haematococcus pluvialis) Secara Invitro Menggunakan 
Spektrofotometer UV-Vis.  Untuk memahami maksud, dan tujuan,  maka diperlukan adanya penegasan judul. 
Berdasarkan penegasan kalimat yang dimaksud penulis dalam judul “Uji Aktivitas Tabir Surya  Kombinasi 
Ekstrak Kayu Manis (Cinnamomum burmannii) Dan Ganggang Hijau (Haematococcus pluvialis) Secara 
Invitro Menggunakan Spektrofotometer UV-Vis” adalah keterkaitan dimana masyarakat untuk mengetahui 
ekstrak kayu manis (Cinnamomum burmannii) dan ekstrak Haematococcus pluvualis atau ganggang hijau 
dapat dimanfaatkan sebagai pelindung tabir surya  pada kesehatan. 
B. Alasan Memilih Judul 
Ada beberapa alasan yang menjadi dasar dalam memilih judul penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Alasan Obyektif 
a. Umumnya masih banyak masyarakat yang tidak perduli terhadap kesehatan kulit.  
b. Karena masih banyaknya masyarakat yang  belum mengetahui dampak dari bahayanya paparan 
sinar matahari atau tabir surya terutama bagi  kesehatan kulit.   
2. Alasan Subyektif  
a. Untuk memperoleh data sebagai bahan utama dalam penyusunan skripsi guna untuk memenuhi 
salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di bidang Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan. 
b. Maka alasan yang penulis bahas bahwa penelitian ini ada relevansinya dengan ilmu yang penulis 
pelajari dari Pendidikan Biologi. 
C. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara tropis yang penuh dengan kelimpahan sinar matahari.1 Sinar matahari sendiri 
merupakan sumber energi yang memiliki manfaat untuk meningkatkan produksi vitamin D, meningkatkan 
sistem kekebalan tubuh, memperbaiki kualitas tidur, mengatasi penyakit kulit, mencegah depresi dan 
menekan resiko kanker.2 Sinar  ultraviolet  (UV)  adalah sinar yang dipancarkan oleh matahari yang dapat 
mencapai permukaan bumi.  
Sebagaimana firman Allah SWT. Dalam QS.Al-Lqman/31:103 
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Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia meletakkan gunung-gunung (di 
permukaan) bumi, supaya bumi itu tidak menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya 
segala macam jenis binatang. Dan kami turunkan air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan padanya 
segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik.4 
Ayat di atas menunjukkan betapa besarnya kasih sayang Allah SWT kepada makhluknya dengan 
menciptakan dan menyediakan segala kebutuhan seluruh makhluk ciptaannya tanpa terkecuali, dimana Allah 
SWT  menciptakan segala tumbuh-tumbuhan yang tidak hanya sebagai bahan makanan, tetapi juga memiliki 
manfaat yang lain. Sesungguhnya apa yang diciptakan oleh Allah SWT mempunyai hikmah yang amat besar 
bagi setiap makhluk yang melata di atas bumi, yang terbang di udara, yang hidup di air, manusia, tumbuhan, 
dan sebagainya semua itu menggambarkan kebesaran dan kekuasaan Allah SWT. Untuk itu pentingnya ilmu 
pengetahuan dalam hal ini. Sehingga pengolahan dan pemanfaatan tumbuhan dapat dilakukan secara 
maksimal dan sesuai dengan tuntunan islam.  
Sinar UV yang umumnya  memiliki panjang gelombang pada kisaran 200-400 nm. Spektrum UV yang 
sampai ke bumi yaitu UV-A dengan panjang gelombang 320-400 nm dapat menyebabkan pigmentasi dan 
UV-B dengan panjang gelombang 290-320 nm menyebabkan eritema. Sedangkan pada UV-C yang memiliki 
panjang gelombang yang lebih kecil dari 200-290 nm tidak sampai ke bumi, karena tersaring pada ozon. 
Sinar matahari juga dapat memberikan dampak negatif bagi kulit yaitu dengan menghasilkan radiasi UV-B 
yang dapat berbahaya bagi kulit, karena sinar UV-B dapat menyebabkan penuaan dini dan sebagai penyebab 
kanker kulit.5 
  Untuk menghindari  kontak langsung oleh paparan sinar matahari diperlukan suatu perlindungan kulit 
seperti tabir surya (suncreen).6 Tabir surya  merupakan suatu zat  atau material yang dapat melindungi kulit 
terhadap radiasi sinar UV.7 Efektivitas sediaan tabir surya yang didasarkan pada penentuan nilai Sun 
Protection Faktor (SPF) yang dapat melindungi kulit oleh paparan sinar matahari.  
Menurut Asriani Suhaenah, paparan sinar UV dari matahari secara kronik dapat mengakibatkan perubahan 
struktur pada kulit dan stres oksidatif pada kulit. Efek yang ditimbulkan dapat berupa perubahan akut seperti 
eritema, pigmentasi, fotosensitivitas.8 Dapat menyebabkan penuaan dini dan kerusakan kulit.
9
 Oleh karena 
itu, sangat dianjurkan untuk menggunakan tabir surya (sunscreen) karena dapat mencegah dan meminimalkan 
efek dari sinar UV yang berbahaya terhadap kulit. Sediaan tabir surya yang umumnya mengandung bahan 
aktif fotoprotektor bahan ini yang berfungsi dapat menyerap dan meyebarkan sinar matahari, sehingga 
intensitas sinar yang mampu mencapai kulit jauh lebih sedikit dari yang seharusnya. Senyawa aktif  tabir 
surya yang banyak digunakan adalah senyawa turunan sinamat. 
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Gambar 1. Struktur Molekul Asam Sinamat (C H O )10 
 Asam sinamat ini dapat ditemukan pada minyak kayu manis. Turunan sinamat dapat disintesis dari 
senyawa sinamaldehida. Salah satu tanaman yang diketahui mengandung sinamaldehida adalah Kayu Manis 
(Cinnamomum burmannii Nees ex Bl.)11  
Dari peneliti sebelumnya yang telah dilakukan penelitian mengenai, aktivitas Perlindungan Tabir Surya 
Secara Invitro dari Ekstrak Etanol Kulit Buah, Kulit Biji dan Biji Pinang Yaki (Areca vestiaria Giseke). 
Tahap pendahuluan penelitian ini yaitu menguji nilai SPF (Sun Protection Factor) yang dilakukan secara 
Invitro dengan menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis, ektrak etanol kulit buah, kulit biji dan biji 
pinang yaki memiliki nilai SPF yang berbeda yaitu 12, 05, 3, 45, dan 1,00. Dari nilai SPF ketiga sampel 
tersebut, kulit buah yang memiliki nilai SPF tertinggi dan termasuk dalam kategori proteksi maksimum, 
sehingga kulit buah pinang yaki dapat dilakukan uji lanjut tentang aktivitas perlindungan tabir surya secara 
Invitro. 12   
Solusi yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan mengkombinasikan ekstrak kayu manis 
(Cinnamomu burmannii) dengan bahan alam tertentu diantaranya adalah ekstrak Alga Hijau Haematococcus 
pluvialis. Penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan pemahaman.13 
Mengenai pemamanfaatan kayu manis dan ganggang hijau dapat digunakan sebaga uji aktivitas tabir surya.   
Kayu manis merupakan salah satu tanaman obat yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Kulit batang 
kayu manis yang diketahui memiliki banyak khasiat bagi kesehatan. Kandungan senyawa yang terdapat 
dalam kulit batang kayu manis di antaranya sinamaldehida, asam sinamat, kumarin, tannin, dan flavonoid. 
Karena senyawa tersebut diketahui memiliki aktivitas antioksidan dan tabir surya. Senyawa asam sinamat dan 
sinamaldehid yang diketahui memiliki aktivitas tabir surya, karena mampu menyerap radiasi sinar UV pada 
panjang gelombang daerah UV-B.14Ekstrak Haematococcus pluvialis adalah spesies alga hijau uniseluler 
yang termasuk ke dalam kelas Chlorophyceae, Ordo Volvocales, famili Haematococcaceae. Spesies ini 
dikenal karena kemampuannya dalam memproduksi astaxanthin.15’16 Menurut Lorenz dan Cysewski 
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astaxanthin merupakan antioksidan yang bermanfaat dalam menjaga kesehatan mata, jantung, dan kulit, serta 
membantu mengurangi peradangan pada tubuh.  
Astaxanthin memiliki fungsi biologis yang esensial yaitu pigmentasi, sebagai pelindung terhadap efek 
sinar UV, perlindungan terhadap oksidasi asam lemak esensial tubuh, berhubungan dengan respon sistem 
imun, komunikasi, dan reproduksi.17 
 
Gambar 2. Struktur Astaxanthin18 
 
Gambar di atas menerangkan bahwa astaxanthin (3,3’-dihidroksi-β, β-karoten-4,4’-dione) adalah 
kesantofol berwarna merah oranye.19 Yang tersusun atas 40 atom karbon terhubung dengan ikatan tunggal 
dan rangkap yang membentuk rantai fiteon. Struktur ini sangat berguna pada saat transfer dan disipasi energi 
serta memberikan karakter warna khusus. Rantai fiteon pada astaxanthin diawali dan diakhiri cincin ionon. 
Astaxanthin yang termasuk dalam golongan xantofil, karena memiliki oksigen pada cincin ionon. Gugus 
hidroksi dan keto memungkinkan astaxanthin mengalami esterifikasi dan menjadikannya lebih polar, serta 
memiliki aktivitas antioksidan yang lebih besar dari pada karotenoid lain.20  
Sehingga disimpulkan penelitian ini akan memfokuskan pada uji kombinasi ekstrak kayu manis 
(Cinnamomum burmannii) dan ganggang hijau (Haematococcus pluvialis) sebagai pelindung tabir surya 
secara Invitro. 
Uji Aktivitas Ekstrak Kayu Manis (Cinnamomum burmannii) dan Ganggang Hijau (Haematococcus 
pluvialis) Secara Invitro Menggunakan Spektrofotometri UV-Vis. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana uji 
aktivitas tabir surya kombinasi ekstrak kayu manis (Cinnamomum burmannii) dan ganggang hijau 
(Haematoccus pluvialis) secara Invitro menggunakan spektrofotometer UV-Vis.   
E. Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui aktivitas tabir 
surya kombinasi ekstrak kayu manis (Cinnamomum burmannii) dan ganggang hijau (Haematoccus pluvialis) 
secara Invitro menggunakan spektrofotometer UV-Vis.  
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F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi peneliti 
Dapat meningkatkan ilmu pengetahuan mengenai sediaan tabir surya,  khususnya sunblock krim dan 
cara pembuatannya serta manfaat Kayu Manis (Cinnamomum burmannii) dan Haematococcus 
pluvialis. 
2. Bagi Institusi  
Dapat digunakan sebagai informasi dan refrensi bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian 
mengenai manfaat dan khasiat Kayu Manis (Cinnamomum burmannii) dan Haematococcus pluvialis. 
3. Bagi masyarakat  

























A. Kajian Teori 
Adapun ayat al-quran yang berfirman Surat Thaha Ayat 53.  
ِٖٓۦٰ  َمآِٰء َمآًٰء فَؤَْخَسْجىَا بِ ًه  ٱنَِّري َجَعَم نَُكُم ٱْْلَْزَض َمْهًدا َوَسهََك نَُكْم فِيهَا ُسبًًُل َوأَوَصَل ِمَه ٱنسَّ ه وَّبَاٍت َشحَّ ًجا مِّ أَْشَوه  
Artinya :  
 Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah menjadikan bagimu di bumi 
itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air hujan. Maka kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-
jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam.21  
Ayat di atas menjelaskan bahwa  Tafsir Quran. Tuhan yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan agar 
kalian bisa hidup di atasnya, dan menjadikan jalan-jalan yang pantas dilalui agar kalian bisa berjalan di 
atasnya, dan menurunkan air hujan dari langit." Lalu dengan air itu Kami tumbuhkan berbagai jenis aneka 
tumbuh-tumbuhan. 
1. Tanaman Kayu Manis (Cinnamomum burmannii) 
 
Gambar 3.  Pohon Kayu Manis (Cinnamomum burmannii) 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2019 
 
Kayu manis (Cinnamomum burmannii) merupakan tanaman obat yang banyak dibudidayakan di 
Indonesia yang memiliki banyak khasiat untuk kesehatan. Tumbuhan kayu manis termasuk ke dalam famili 
Lauraceae yang memiliki nilai ekonomi dan juga merupakan tanaman tahunan yang memerlukan waktu yang 
lama untuk dapat diambil hasilnya.22 
Adapun hasil utama yang diambil pada kayu manis yaitu: kulit batang kayu manis, dan dahan kayu 
manis, sedangkan hasil sampingan yang diperoleh dari kayu manis yaitu ranting kayu manis dan juga daun 
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kayu manis. Pada kulit kayu manis dapat digunakan langsung dalam bentuk asli ataupun bubuk, minyak 
atsiri, dan oleoserin. Minyak kayu manis dapat diperoleh dari kulit batang, cabang, ranting dan daun pada 
pohon kayu manis yaitu dengan melalui cara ekstraksi.  
a. Klasifikasi tanaman kayu manis (Cinnamomum burmannii) 
Kayu manis (Cinnamomum burmannii) yang diklasifikasikan sebagai berikut: 
Kingdom  : Plantae 
Divisi   : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)  
Kelas  : Magnoliopsida (Berkeping dua/dikotil) 
Anak kelas : Magnoliidae 
Bangsa  : Laurales 
Suku   : Lauraceae 
Marga   : Cinnamomum 
Jenis   : Cinnamomum burmannii.23 
b. Morfologi tanaman kayu manis (Cinnamomum burmannii) 
Batang pada pohon kayu manis tegak, berkayu, bercabang, agak berat, agak lunak, padat, struktur agak 
halus, serat halus warna kecoklatan. Daun kayu manis tunggal, berbentuk lanset, ujung dan pangkal daun 
runcing, memiliki panjang 4-14 cm, lebar 1-6 cm, pertulangan pada daun kayu manis  melengkung, berbau 
harum ketika diremas, warna daun muda merah pucat, sedangkan pada daun kayu manis yang telah tua warna 
daun menjadi berwarna hijau.24  
Berbunga majemuk, berbentuk malai, tumbuh di ketiak daun, berambut halus tangkai panjang 4-12 mm, 
benang sari dengan kelenjar di tangan tangkai sari, mahkota panjang 4-5 mm, dan berwarna kuning. Jenis 
buahnya berupa buah buni dengan panjang ± 1 cm, ketika masih muda memiliki warna hijau dan setelah tua 
menjadi warna hitam. Bijinya kecil-kecil, bulat telur, masih muda memiliki warna hijau dan setelah tua 
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c. Kulit kayu manis (Cinnamomum burmannii) 
 
Gambar 4. Kulit Kayu Manis (Cinnamomum burmannii)  
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2019) 
Kulit kayu manis yang merupakan hasil utama dari kayu manis, produk ini yang merupakan potongan 
dari kulit batang kayu manis yang telah dikeringkan. Menghasilkan produk kayu manis sangat sederhana 
yaitu cukup dengan cara penjemuran. Sebelum dijemur, kulit dikikis atau dibersihkan dari kulit luar, lalu 
dibelah-belah menjadi berukuran lebar 3-4 cm. Selanjutnya kulit yang telah bersih dijemur di bawah terik 
matahari selama 2-3 hari, kulit dinyatakan kering atau bobotnya sudah susut sekitar 50% artinya, jika bobot 
sebelum dijemur sekitar 1 kg, maka kayu manis kering harus berbobot 0,5 kg.26  
Kulit yang bermutu rendah karena kadar airnya masih tinggi, kadar air tinggi diakibatkan oleh kurangnya 
waktu penjemuran selain kadar air yang masih tinggi, mutu kulit yang dipengaruhi oleh kebersihan tempat 
penjemuran. Agar mendapatkan hasil yang baik pada penjemuran diharapkan penjemuran dilakukan di bawah 
sinar matahari penuh.27 
d. Kandungan kayu manis (Cinnamomum burmannii) 
Kayu manis yang memiliki khasiat yang luar biasa seperti pada kulit batang kayu manis dapat digunakan 
sebagai rempah, atau bumbu dapur seperti pada pembuatan jamu, karena aromanya yang harum menyengat 
serta rasanya yang manis, sehingga cocok sebagai campuran kue dan masakan. Maka kebanyakan orang 
biasanya kayu manis digunakan sebagai rempah, dari hasil olahannya seperti minyak atsiri dan oleoresin yang 
banyak dimanfaatkan dalam industri farmasi, kosmetik, makanan, minuman dan rokok. 
Adapun beberapa kandungan  yang terdapat di dalam kayu manis.
28
 Di dalam kayu manis (Cinnamomum 
burmannii) terdapat  kandungan seperti senyawa kimia berupa fenol, terpenoid, dan saponin, yang merupakan 
sumber antioksidan.
29
 Maka dari itu kayu manis juga diketahui sebagai salah satu tanaman yang mengandung 
senyawa sinamaldehida yang memiliki aktivitas tabir surya.
30
 
Menurut Ekabrasada ekstrak kulit batang kayu manis dengan kandungan kadar transinamaldehid yang 
cukup tinggi (68.65 %) yang menjadi sumber senyawa antioksidan yang memiliki kemampuan menangkap 
radikal bebas atau radical scavenger. Kayu manis yang merupakan tanaman rempah yang banyak 
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mengandung senyawa fitokimia yang mempunyai mekanisme khusus yang dapat berguna bagi manusia 
diantaranya dalam kayu manis banyak ditemukan senyawa fitokimia kelas phenylpropanoids yang berupa 
cinnamic acid (senyawa sinamaldehida) yang termasuk dalam golongan fenilpropanoid.31 
2. Alga Hijau (Haematococcus pluvialis) 
 




Heamatococcus pluvialis mikroalga hijau yang memiliki sel berbentuk bola, elips, atau berbentuk buah 
pir. H. pluvialis merupakan salah satu alga yang mensintesis dan mengakumulasi astaxanthin yang memiliki 
konsentrasi di alam. Hijau uniseluler yang tergolong dalam kelas Chlorophyceae, ordo Volvocales, family 
Haematococceae.32 
Haematococcus pluvialis memiliki kehidupan yang sangat unik yang terbagi dalam dua tahap yaitu, tahap 
pertama mengacu pada alga hijau, tahap vegetatif motil, yang dimana sel-sel mikroalga terus membelah dan 
berkembang biak dengan sintesis klorofil. Tahapan kedua yang mengacu pada alga merah, tahap istirahat 
non-motil, yang dimana pembelahan sel berhenti dan tingkat klorofil tidak berfluktuasi, yang mengakibatkan 
terjadinya peningkatan secara terus-menerus dari senyawa Astaxanthin, dan berat kering sel. Terjadinya 
penghambatan sel dapat memicu akumulasi jumlah Astaxanthin, ketika sel-sel mikroalga mengalami 
kekurangan nutrisi.  
a. Klasifikasi Haematococcus pluvialis 
Haematococcus pluvialis yang memiliki klasifikasi yaitu: 
Phylum  : Chlorophyta 
Class  : Chlorophyceae 
Ordo  : Volvocales 
Family  : Haematococcaceae 
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Genus  : Haematococcus 
Spesies : Haematococcus pluvialis 
b. Astaxanthin  
 
Gambar 6. Struktur Molekul Astaxanthin33 
Astaxanthin merupakan karatonoid alami yang memiliki karakteristik antioksidan yang kuat ( super 
antioksidan), dan tidak memiliki aktivitas seperti vitamin A yang merupakan kelompok dari Xantofil 
(Xanthophylls), astaxanthin juga dapat mengabsorbsi energi yang berlebihan dari radikal bebas yang 
mengandung atom-atom oksigen yang disebut sebagai zat-zat oksigen reaktif (reactive oxygen species) di 
antaranya singlet Oksigen ke dalam rantai karetonoid, sehingga dapat mengurangi terjadinya kerusakan sel. 
Astaxanthin merupakan pigmen yang larut dalam lemak yang disintesis oleh tanaman-tanaman dan sebagian 
jenis alga.34 
Prinsip utama dari metode ini yaitu dengan memecahkan dinding sel dari H. pluvialis. Komponen utama 
dari dinding luar sporopollenin tebal, yang menghambat ekstraksi astaxanthin dari bagian intraseluler. Pada 
fase ekstrasi dapat dibagi menjadi tiga proses utama yaitu: Disrupsi sel, Dehidrasi, dan Pemulihan metabolit 
yang diinginkan. Pada metode penggilingan menggunakan beads milling paling efektif dan juga efesien 
energi dalam memecahkan dinding sel. Setelah dinding sel alga telah terganggu, biomasa harus diproses lebih 
lanjut dengan cepat, jika tidak maka dapat busuk dalam beberapa jam. 
c. Manfaat Astaxanthin  
Adapun manfaat dari Astaxanthin yaitu: 
1. Antioksidan  
Antioksidan adalah suatu senyawa yang memiliki konsentrasi rendah yang secara signifikan dapat 
menghambat atau mencegah oksidasi substrat dalam rantai. Antioksidan dapat melindungi sel-sel dari 
kerusakan yang disebabkan oleh molekul tidak stabil yang dikenal sebagai radikal bebas. Karena antioksidan 
dapat mendorong elektronnya kepada molekul radikal bebas, sehingga dapat menstabilkan radikal bebas dan 
menghentikan reaksi kimia.35 
2. Anti-inflamasi 
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Inflamasi adalah suatu respon protektif setempat yang mana bila ada kerusakan pada suatu jaringan 
yang disebabkan oleh trauma fisik, zat kimia yang merusak, atau zat mikrobiologik. Inflamasi yang berfungsi 
untuk menghancurkan, mengurangi, dan melokalisasi, baik agen yang merusak maupun jaringan yang rusak.36  
Menurut ( Alicia Ima Dara Setia Tjitaresmi, 2016 ) inflamasi merupakan respon kompleks biologis dari 
jaringan pembuluh darah terhadap stimulus berbagai seperti patogen, sel-sel tubuh yang rusak, atau iritan. 
Tanpa adanya inflamasi, luka dan infeksi tidak akan pernah sembuh dan dapat mengakibatkan kerusakan 
jaringan yang berbahaya. Seperti adanya rasa sakit, kemerahan, bengkak, dan disfungsi jaringan serta organ 




Astaxanthin dapat mengurangi stress oksidatif pada sel β pancreas (sel penghasil insulin) yang 
diindukasi kadar gula berlebihan. Astaxanthin terpantau meningkatkan sensitivitas insulin, toleransi glukosa, 
kadar pada insulin serum, dan menurunkan kadar gula darah. Astaxanthin  dapat menghambat terjadinya 
difusi limfosit pada penderita diabetes.  
4. Hepatoprotektif 
Astaxanthin pada hepatoprotektif dapat menghambat peningkatan berat badan, berat jaringan lemak, 
kadar trigliserida liver dan plasma, kolestrol. 
3. Kulit  
Kulit adalah organ tubuh yang terletak paling luar dan memiliki fungsi sebagai pelindung dari sinar UV 
yang dipancarkan oleh matahari. Jika kulit terpapar oleh sinar matahari, akan menimbulkan dua tipe yaitu 
reaksi melanin, dimana melanin ini akan membentuk penambahan melanin secara cepat kepermukaan kulit 




Gambar 7.  Penetrasi sinar UV dalam kulit39 
Gambar di atas menerangkan bahwa kulit pada dasarnya memiliki suatu pertahanan terhadap radiasi sinar 
UV. Pertahanan kulit berupa Melanin (pigmen) yang terdapat pada epidermis dan protein pada lapisan terluar 
kulit (stratum korneum) dengan cara menyerap radiasi UV dalam mengurangi jumlah sinar yang masuk ke 
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dalam kulit. Kepekaan seseorang terhadap sinar UV bergantung pada jumlah melanin (zat pigmen) yang 
dimilikinya.  
Seseorang yang memiliki kulit gelap memiliki  sel melanin (zat pigmen) lebih banyak, sehingga lebih 
terlindung dari sinar UV, tetapi bukan berarti kulit gelap tidak memiliki efek dari sinar UV, namun pada 
seseorang yang memiliki kulit gelap perlu paparan yang lebih lama untuk menimbulkan gejala pada 
kulit.40Luas kulit pada orang dewasa 1,5 m  yang memiliki berat 15% berat badan. Kulit merupakan organ 
esensial dan vital serta merupakan cermin kesehatan dan kehidupan. Bentuk kulit kompleks, elastis dan  
sensitif, bervarisi pada saat keadaan iklim, umur, ras dan juga bergantung pada luas tubuh. Pembagian kulit 
secara garis besar tersusun atas tiga lapisan utama yaitu.41 
a. Lapisan epidermis yang mana lapisan ini terdiri dari. 
Stratum korneum (lapisan tanduk), stratum lusidum. Stratum granulosum (lapisan keratohialin), stratum 
spinosum (stratum malphigi), dan stratum basal.  
b. Lapisan dermis 
Adalah lapisan bawah epidermis yang jauh lebih tebal dari pada epidermis. Secara garis besar lapisan 
dermis dibagi menjadi dua, yaitu pars papilare dan pars retikulare. 
c. Lapisan subkutis 
Merupakan lapisan yang langsung di bawah dermis. Batas antara jaringan subkutis dan dermis tidak tegas. 
Lapisan subkutis terdiri atas jaringan ikat longgar berisi sel-sel lemak di dalamnya. Lapisan sel-sel lemak 
yang memiliki fungsi sebagai cadangan makanan. Pada lapisan ini terdapat ujung-ujung saraf tepi, pembuluh 
darah, dan getah bening. Kulit pada manusia mempunyai peran yang penting, selain fungsi utama yang 
menjamin kelangsungan hidup juga mempunyai arti lain, yaitu estetika, ras, indikator sistematik, dan sarana 
komunikasi non-verbal antara individu satu dengan lainnya. Fungsi utama kulit adalah proteksi, obsorpsi, 
ekskresi, persepsi, pengaturan suhu tubuh, membentuk pigmen, pembentukan vitamin D, dan keratinasi.42 
Kulit yang langsung terpapar dengan lingkungan pro-oksidatif seperti radiasi sinar UV, obat-obatan, 
populasi udara, asap rokok, radiasi, alkohol dan paparan zat tertentu. Maka kulit terlihat kering, dan tipis, 
muncul garis-garis atau kerutan halus pada kulit, muncul pigmentasi pada kulit, terlihat tidak kencang, kusam 
dan tidak segar.43 Kulit yang sehat dapat dilihat dari warna, kelembapan, kelenturan dan tekstur kulit.44 
Pada umumnya kulit memiliki mekanisme pertahanan terhadap efek toksik dari paparan sinar matahari, 
seperti pengeluaran keringat, pembentukan melanin, dan penebalan sel tanduk. Akan tetapi, pada penyinaran 
yang berlebihan sistem perlindungan yang secara cepat atau lambat dapat merusak jaringan kulit. Oleh karena 
itu, diperlukannya perlindungan kulit tambahan dengan dibuat sediaan kosmetik perlindungan kulit, yaitu 
sunscreen yang mengandung senyawa tabir surya yang bekerja melindungi kulit dari radiasi UV.45 
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4. Tabir Surya  
Senyawa tabir surya adalah zat atau material yang mengandung suatu bahan pelindung bagi kulit terhadap 
cahaya matahari, maka sinar UV tidak bisa memasuki kulit untuk mencegah adanya gangguan terhadap kulit 
dan radiasi sinar. Maka dari itu tabir surya ini dapat melindungi kulit dengan cara menyebarkan sinar 
matahari  dengan melalui menyerapnya energi radiasi yang mengenai kulit, sehingga energi radiasi tersebut 
tidak dapat langsung mengenai kulit.46  
 
Gambar 8. Panjang Gelombang Sinar Ultraviolet47 
Sinar Ultraviolet (UV) merupakan sinar matahari yang memiliki komponen kecil dari spektrum 
elektromagnetik dan memiliki rentang radiasi yang sempit yang memiliki panjang gelombang 200-400 nm. 
Spektrum sinar UV yang dibagi menjadi tiga berdasarkan panjang gelombang yaitu: UV-C (200-290) nm, 
UV-B (290-320) nm, dan UV-A (320-400) nm.48 Sinar UV yang memiliki manfaat bagi manusia, karena 
dapat memproduksi Vitamin D dan juga memiliki fungsi untuk membunuh bakteri. Namun di samping itu 
manfaat tersebut, pada sinar UV dapat merugikan manusia apabila terpapar pada kulit manusia terlalu lama. 
Ada beberapa dampak negatif yang diakibatkan sinar UV yang terlalu lama yaitu, kemerahan pada kulit, kulit 
terasa terbakar, sampai dapat menyebabkan kanker kulit.49 
Dari ketiga jenis sinar UV yang telah dibahas, dari masing-masing memiliki ciri-ciri dan tingkat 
keparahan efek radiasi yang berbeda-beda. Pada umumnya, sinar ultraviolet yang terpapar masuk ke bumi, 
baik itu sinar UV-A, UV-B, maupun UV-C, dapat memberikan dampak sebagai berikut. 
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Gambar 9. Proses Penyerapan sinar matahari oleh kulit.50 
Dari gambar di atas, maka dapat dijelaskan bahwa: 
a. Paparan sinar UV-B. 
 
Gambar 10.  Sunburn (Terbakar Matahari) 51 
Terbakar Matahari (Sunbrun) merupakan peradangan pada kulit yang terjadi pada kulit akibat interaksi 
berlebihan terhadap sinar UV. Dapat menyebabkan kemerahan pada kulit. Bahanya sinar UV yang pertama 
adalah dapat memberikan efek kemerahan pada kulit. Secara umum sinar UV, terutama sinar UV-B yang 
dapat menimbulkan gejala kemerahan pada kulit. Maka kulit menjadi iritasi, dan gejala ini disertai rasa gatal 
pada bagian kulit yang memerah. Kulit terasa seperti terbakar yang dikarenakan oleh sinar ultraviolet yang 
dapat membuat kulit memiliki gejala seperti terbakar, yang disebabkan oleh sinar UV-B.52  
Dapat menimbulkan eritema yang merupakan kondisi dimana kulit kaki mengalami kemerahan dan 
bengkak. Menimbulkan penyakit katarak, yang merupakan kondisi mata yang tertutupi atau terhalang 
selaput-selaput tertentu, sehingga dapat menyebabkan penglihatan menjadi berkabut. Selain faktor usia, 
paparan sinar UV maka salah satunya dapat menjadi pemicu katarak. Dapat memicu pertumbuhan sel kanker, 
paparan sianar UV dapat menyebabkan terjadinya kerusakan fotokimia pada DNA dari sel-sel yang berada di 
dalam tubuh. Maka hal ini dapat memicu terbentuknya sel kanker, terutama kanker kulit pada manusia.53 
b. Paparan Radiasi sinar UV-A 
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Gambar 11. Photoaging (penuaan dini) 54 
Radiasi sinar UV-A yang menembus dermis dapat merusak sel kulit. Kulit dapat kehilangan elastisitas, 
sinar UV-A yang dapat menembus bagian dermis kulit dan merusak sel-sel yang berada pada dermis. Kerutan 
pada bagian kulit yang merupakan salah satu efek samping dari hilangnya dan berkurangnya elastisitas kulit. 
Kanker kulit, ada beberapa kanker kulit yang disebabkan oleh sinar UV, seperti sinar matahari di siang dan 
sore hari.55 
Adapun pendapat menurut Soerati tabir surya didefinisikan sebagai senyawa yang secara fisik atau kimia 
dapat digunakan untuk menyerap sinar matahari secara efektif terutama daerah emisi gelombang UV, 
sehingga dapat mencegah gangguan pada kulit akibat pancaran langsung sinar UV. Besarnya radiasi yang 
mengenai kulit bergantung pada jarak suatu tempat dengan khatulistiwa, kelembaban udara, musim 
ketinggian tempat, dan jam waktu setempat.56  
Dengan secara alami kulit, juga melindungi dirinya dan organ di bawahnya dari bahaya sinar UV. Yaitu 
dengan membentuk butiran-butiran pigmen (melanin), yang akan memantulkan kembali sinar matahari. Bila 
kulit terpapar oleh sinar matahari secara langsung, maka akan menimbulkan dua tipe yaitu, reaksi melanin, 
seperti adanya penambahan melanin dengan secara cepat melalui permukaan kulit, maka akan membentuk 
pertambahan melanin baru. Namun, jika terjadi pembentukan penambahan melanin dengan secara berlebihan 
dan terus menerus, maka akan terjadi pembentukan noda hitam pada kulit.57 
a. Mekanisme Kerja Tabir Surya 
Adapun mekanisme kerja tabir surya yaitu: senyawa yang dapat menyerap dan menghalangi sinar UV, 
senyawa yang secara kompetitif bersaing dengan senyawa yang dapat dirusak oleh cahaya matahari. Cahaya 
UV dapat memicu pembentukan sejumlah senyawa reaktif atau radikal bebas pada kulit. Adanya senyawa 
dengan kemampuan antioksidan atau penangkap radikal bebas dapat berkompetisi dengan molekul target, 
maka dapat mengurangi dan mengacaukan efek yang merugikan. Dengan adanya senyawa yang dapat 
memperbaiki senyawa yang telah rusak akibat cahaya matahari, contohnya seperti: nukleotida dapat 
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mencegah adema, karena cahaya UV yang digunakan pada perawatan kulit karena fotosensitif.58 Mekanisme 
kerja perlindungan tabir surya pemblok fisik (Physical blocker) yaitu dengan menghalangi sinar ultra violet 
(UV) menembus masuk lapisan kulit dengan cara menghamburkan sinar UV karena sifat fisisnya. Dalam 
jumlah yang cukup, menghadang fisik ini akan memantulkan sinar UV, vesible dan infra merah. Tabir surya 
fisik sangat efektif untuk melindungi kulit terhadap paparan sunar UV-A maupun UV-B.59 
5. Invitro 
Invitro yaitu mengacu pada suatu fenomena dimana prosedur yang diberikan dan dilakukan di lingkungan 
yang terkendali di luar organisme hidup. Jadi uji Invitro ini merupakan suatu metode uji yang menggunakan 
media buatan yang sesuai dengan lingkungan optimal yang diperlukan oleh mikroba untuk tumbuh dan 
berkembang biak. Uji tersebut dilakukan untuk melihat daya kerja antimicrobial Ekstrak kulit kayu manis 
(Cinnamomum burmannii) dan Ekstrak Haematococcus pluvialis. Karena percobaan  yang dilakukan dengan 
secara Invitro ini  lebih murah.60 
Percobaan Invitro dilakukan menggunakan komponen seluler yang diekstraksi dari lingkungan biologis 
reguler mereka. Komponen seluler dapat berupa mikroorganisme, sel, organel, atau molekul biologis. Maka 
sel-sel dan mikroorganisme tumbuh di media kultur buatan sementara molekul biologis dipelajari dalam 
larutan. Jadi percobaan Invitro dilakukan dalam cawan petri, tabung reaksi atau termos.  
a.  Percobaan Invitro  
Dalam percobaan Invitro ini menggunakan dua jenis model yaitu  
1. Model eksperimental yang digunakan di laboratorium. Invitro mengacu pada fenomena dimana 
produser yang diberikan dilakukan di lingkungan yang terkendali di luar organisme hidup.  
2. Pada percobaan Invitro ini menggunakan organisme mati atau komponen seluler yang terisolasi 
digunakan dalam percobaan Invitro.  
 
6. Spektrofotometer UV-Vis  
Merupakan salah satu teknik analisis spektroskopi yang memakai sumber radiasi elektromagnetik 
ultraviolet dekat (190-380 nm) dan sinar tampak (380-780) dengan memakai instrumen spektrofotometer. 
Spektrofotometer UV-Vis yang melibatkan energi elektronik yang cukup besar pada molekul yang dianalisis, 
sehingga spektrofotometri UV-Vis lebih banyak dipakai untuk analisis kuantitatif.61 
a. Prinsip Kerja Spektrofotometer UV-Vis  
Prinsip kerja pada spektrofotometer UV-Vis adalah penyerapan cahaya pada panjang gelombang 
tertentu oleh bahan yang akan diperiksa. Pada tiap zat memiliki absorbansi pada panjang gelombang 
tertentu yang khas. Panjang gelombang dengan absorbansi tertinggi digunakan untuk mengukur kadar 
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zat yang diperiksa. Banyaknya cahaya yang diabsorbsi oleh zat berbanding lurus dengan kadar zat. 
Memastikan ketepatan pengukuran, kadar yang hendak diukur dibandingkan terhadap kadar yang 
diketahui (standar). Setelah dimasukan blangko.62  
Prinsip kerja dari spektrofotometer dapat digambarkan sebagai berikut:  
 
Gambar 12. Cara kerja spektrofotometer (https://images.app.goo.gl/NeUaPcsn5vuUcJEUA) 
b. Bagian-bagian Spektrofotometer 
1. Sumber cahaya  
Spektrofotometer Sinar Tampak (UV-Vis) adalah pengukuran energi cahaya oleh suatu sistem 
kimia pada panjang gelombang tertentu sinar ultraviolet (UV) yang mempunyai panjang 
gelombang antara 200-400 nm, dan sinar tampak (visible) mempunyai panjang gelombang 400-
750 nm. Pengukuran spektrofotometer yang melibatkan energi elekronik yang cukup besar pada 
molekul yang dianalisis, sehingga spektrofotometer UV-Vis lebih banyak dipakai untuk analisis 
kuantitatif dibandingkan kualitatif. Spektrum UV-Vis sangat berguna untuk pengukuran secara 
kuantitatif. Konsentrasi dari analit di dalam larutan bisa ditentukan dengan mengukur absorban 
pada panjang gelombang tertentu dengan menggunakan hukum Lambert-Beer.63 
2. Monokromator 
Monokromator adalah alat yang berfungsi untuk mendapatkan radiasi monokromatis dari 
sumber radiasi yang memancarkan radiasi polikromatis. Monokromator yang terdiri dari: Filter 
optik, yang berfungsi untuk menyerap warna komplementer sehingga cahaya tampak yang 
diteruskan merupakan cayaha yang berwarna sesuai warna filter yang digunakan. Filter optic yang 
baik adalah berdasarkan interfrensi cahaya-cahaya yang saling menguatkan (interferensi 
konstruktif) atau interferensi cahaya-cahaya yang saling meniadakan (interferensi desktuktif). 
Prisma, merupakan suatu lempeng kuarsa yang membiasakan sinar yang melaluinya. Banyaknya 
pembiasan tergantung dengan panjang gelombang sinar, dengan demikian sinar putih dapat 
terpecah ke dalam warna penyusunnya. Kisi difiraksi, merupakan kepingan kecil gelas bercermin 
yang didalamnya terdapat sejumlah garis yang berarak sama yang terpotong-potong, beberapa 
ribu per milliliter kisi, untuk memberikan struktur yang Nampak seperti sisir kecil. 
3. Kuvet  
Kuvet adalah wadah sampel yang akan dianalisis. Kuvet yang ditinjau dari bahan yang 
dipakai, kuvet ada dua macam yaitu kuvet leburan silika dan kuvet dari gelas. Kuvet leburan silika 
dapat dipakai pada daerah pengukuran 190-1100nm. Kuvet dari gelas dipakai pada daerah 
pengukuran 380-1100nm karena bahan dari gelas mengabsorbsi radiasi UV.  
4. Detektor 
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Peranan detektor penerima adalah memberikan respon terhadap cahaya pada berbagai 
panjang gelombang. Detektor akan mengubah cahaya menjadi sinyal listrik yang selanjutnya akan 
ditampilkan oleh penampil data dalam bentuk jarum atau angka digital. Mengukur transmitans 
larutan sampel, dimungkinkan untuk menentukan konsentrasinya dengan menggunakan hukum 
Lambert-Beer. Spektrofotometer akan mengukur intensitas cahaya melewati sampel, dan 
membandingkan ke intesitas cahaya sebelum melewati sampel. Rasio disebut transmitans dan 
biasanya digunakan dalam presentase.64  
5. Mikroprosesor  
Mikroprosesor dan output software dari kalibrator dapat disimpan dan konsentrasi sampel yang 
tidak diketahui secara otomatis dapat dihitung. 
6. Piranti pembaca 
Yang memiliki fungsi untuk membaca sinyal listrik dari detector, dimana data digambarkan dalam 
bentuk yang bisa diinterprestasikan atau disajikan pada display yang dapat dibaca oleh pemeriksa.  
c. Jenis-jenis spektrofotometer 
Spektrofotometer memiliki 2 tipe yaitu spektrofotometer sinar tunggal dan spektrofotometer sinar 
ganda. Spektrofotometer sinar tunggal yang biasanya dipakai untuk kawasan spectrum ultraungu dan 
cahaya yang terlihat. Spektrofotometer sinar ganda dapat digunakan baik dalam kawasan ultraungu 
dan cahaya yang terlihat maupun dalam kawasan inframerah.  
1. Single beam  
Single beam instrument dapat digunakan untuk kuantitatif dengan mengukur absorbansi pada 
panjang gelombang tunggal. Pengukuran sampel dan larutan blangko atau standar harus dilakukan 
secara bergantian dengan sel yang sama. 
2. Double beam  
Spektrofotometer memiliki berkas sinar ganda, sehingga dalam pengukuran absorbansi tidak perlu 
bergantian antara sampel dan larutan blangko, spektrofotometer double beam memakai absorbansi 
(A) otomatis sebagai fungsi panjang gelombang.  
d. Masalah – masalah dalam pengukuran spektrofotometer 
Sumber-sember masalah dalam pengukuran secara spektrofotometri menurut Christian 1994 yaitu: 
1. Penyimpangan kimia dapat terjadi bila ada perubahan-perubahan akibat proses kimia, seperti 
senyawa yang dianalisis bereaksi dengan senyawa lain atau pelarut yang digunakan.   
2. Penyimpangan alat yang dapat diakibatkan oleh kemungkinan polikromatik. Tuntutan ini sukar 
kurang mampu mengisolasi panjang gelombang yang benar-benar monokromatik. Di samping 
kelemahan monokromotor, juga ada pengaruh sinar sesatan. Sinar ini terjadi karena pantulan 
permukaan alat optis yang digunakan dan hamburan sinar oleh dinding dalam menerobos celah 
tanpa lewat monokromator menuju detector. 
3. Penyimpangan terhadap hukum Lambert Beer berlaku untuk konsentrasi media yang encer dan 
jika terlalu pekat maka funsi absorbans terhadap konsentrasi menjadi tidak linear.65  
B. Tinjauan Pustaka 
Dari penelitian Youstiana Dwi Rusita dan Indarto A.S mengenai “Aktivitas Tabir Surya dengan Nilai Sun 
Protection Factor (SPF) Sediaan Losion Kombinasi Ekstrak Kayu Manis dan Ekstrak Kulit Delima pada 
Paparan Sinar Matahari dan Ruang Tertutup”  jadi penentuan Nilai SPF (sun protection factor) dilakukan 
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dengan metode Mansur secara Invitro menggunakan Spectrometer UV Vis. Nilai SPF dihitung berdasarkan 
Absorbansi panjang gelombang 290-320 nm. Hasil uji non parametrik dengan menggunakan uji Mann – 
Whitney. Hasil uji organoleptik berwarna coklat kekuningan berbentuk emulsi dan berbau khas kayu manis, 
kurang homogen, menunjukkan nilai pH, 5,63, daya sebar 6 cm, daya lekat 1, 75 detik dan viskositas 5.500 
cp. Sediaan yang dipanaskan di sinar matahari menunjukkan nilai SPF 20,146, sedangkan sediaan yang di 
simpan di ruang tertutup menunjukkan nilai SPF 26,398. Hasil uji statistika menunjukan ada perbedaan nilai 
SPF pada sediaan yang terpapar sinar matahari dan di dalam ruangan tertutup dengan nilai alpha/ 0,05.66 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian ini adalah Terdapat aktivitas tabir surya kombinasi ekstrak Kayu Manis 
(Cinnamomum burmannii) dan ekstrak Haematococcus pluvialis memiliki aktivitas Tabir surya secara 
Invitro. 
D. Kerangka Berpikir  
Provinsi Lampung yang memiliki berbagai jenis tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai obat ataupun 
sebagai tabir surya untuk melindungi kulit dari paparan sinar matahari. Tanaman yang dapat dimanfaat 
sebagai pelindung radiasi sinar UV yaitu Kayu manis (Cinnamomum burmannii) yang memiliki banyak 
manfaat dan fungsi bagi masyarakat, dan Alga Hijau Haematococcus pluvialis yang memiliki banyak 
manfaat yaitu dapat menghasilkan astaxanthin merupakan antioksidan yang bermanfaat dalam menjaga 
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